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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Desainl Penelitian adalahl suatu strategil dalam penelitianl untuk 

mengidentifikasil permasalahan sebeluml perencanaan akhirl pengumpulan datal 

dan mengidentifikasil strukur dimanal penelitian tersebutl ldilaksanakan (lNursalam, 

l2020). Desainl yang digunakanl dalam penelitianl ini adalahl penelitian deskriptifl 

kuantitatif denganl pendekatan Crosls lSectional. Penelitianl dengan pendekatanl 

Cross Sectionall merupakan jenisl penelitian yangl menekankan waktul observasi 

ataul pengukuran datal variabel independenl dan dependenl hanya dilakukanl satu 

kalil dalam satul lwaktu (lNursalam, l2020). Penelitianl ini untukl lIdentifikasi Faktorl 

Yang Mempengaruhil Terjadinya Perilakul Disorientasi lSeksual. 
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3.2 Kerangka Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Kerja 
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3.3 Populasi, Sampel, dan Sampling 

3.3.1 Populasi 

Populasil merupakan subjekl yang akanl diteliti danl memenuhi kriterial 

yang telahl ditetapkan olehl lpeneliti (lNursalam, l2020). Populasil dalam 

penelitianl ini adalahl lseluruh anggota Perilaku Disorientasi Seksual LGBT 

sebanyak 35 anggota. 

3.3.2 Sampel 

Sampell secara sederhanal diartikan sebagail bagian daril populasi yangl 

menjadi sumberl data yanlg sebenarnya dalaml suatu lpenelitian. Denganl kata 

llain, sampell adalah sebagianl dari populasil untuk mewakilil seluruh populasil 

(Adyana, 2023). 

Berdasarkanl sampel diatasl kriteria inklusil dalam penelitianl ini ldiantaranya : 

1. Anggotal komunitas lLGBT 

2. Anggota berjenis kelamin laki – laki atau perempuan. 

3. Anggota bersedial menjadi respondenl lpenelitian. 

Kriterial eklusi dalaml penelitian inil ldiantaranya : 

1. Anggota yang mengundurkan diri pada saat penelitian 

N = 35 

n = 25 sampel 

10 sampel untuk uji valid 

lKeterangan : 

ln : Besarl lSampel 

lN : Jumlahl lPopulasi 

3.3.3 Sampling 

Teknikl sampling yangl digunakan dalaml penelitian inil adalah Snowballl 

lsampling. Menurult (lSugiyono, l2017)  Snowballl sampling adalalh teknik 

pengambilanl sumber datal yang awalnyal sedikit seiringl proses pengambilanl 

data menjadil lebih lbesar. Hal lini terjadil karena datal yang airnyal sedikit tadil 

dianggap kurang mendapatkan data yang diinginkan, sehingga harus 

mengambil data tambahan lain. 
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3.4 Identifikasi Variabel dan Definisi Operasional 

3.4.1 Variabel Penelitian 

Variabell penelitian adalahl suatu atributl atau sifatl atau nilail dari lorang, 

objekl atau kegiatanl yang memepunyail variasi tertentul yang ditetapkanl oleh 

penelitil untuk dipelajaril dan kemudianl ditarik kesimpulannyal (lSugiyono, 

2019). Peneliti menggunakan variabel tunggal yakni Faktor Yang 

Mempengaruhi Terjadinya Perilaku Disorientasi Seksual. 

3.4.2 Definisi Operasional 

Definisil Operasional adalahl definisi berdasarkanl pada karakteristikl 

yang dapatl di amatil dari sesuatul yang didefinisikanl ltersebut. Dil amati artinyal 

memungkinkan penelitil untuk melakukanl observasi ataul pengukuran seceral 

cermat terhadapl suatu objekl atau lfenomena. Olehl karena litu, karakteristikl 

merupakan kuncil definisi loperasional. (Nursalam, 2020) 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional 

3.5 Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

3.5.1 Teknik Pengumpulan Data 

Teknikl pengumpulan datal adalah teknikl pengumpulan datal yang melibatkanl 

lpertanyaan – pertanyaaln yang telahl disusun secaral lsistematis. Respondenl 

diminta untukl memberikan tanggapanl yang dapatl diukur melaluli opsi 

jawabanl yang telahl digunakan untukl mengumpulkan datal dari sampell yang 

lebihl besar dalaml penelitian kuantitatifl (lArdiansyah, Risnital and lJailani, 

l2023). l Datal penelitian inil dikumpukan melaluli kueioner denganl llangkah – 

langkahl lberikut : 

1. Mendapatkanl surat izinl penelitian daril institusi Fakultals Ilmu Kesehataln 

2. Mengajukanl surat permohonanl pengambilan datal ke pengurusl lyayasan 

Gaya Nusantara Surabaya. 

3. Pengumpulan data dilakukan setelah mendapatkan izin. 

Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator Alat Ukur Skala 

1. Faktor 

Lingkungan 

Seluruh kondisi 

sosio-kultural dan 

interaksi eksternal 

yang dapat 

mempengaruhi 

perkembangan 

identitas gender dan 

orientasi seksual 

seseorang, terutama 

melalui proses 

sosialisasi, 

modeling, 

pengalaman sosial, 

dan nilai normatif. 

1. Komunitas 

LGBT 

Kuesioner Ordinal 

2. Faktor 

Traumatis 

Pengalaman 

emosional atau fisik 

yang menghasilkan 

tekanan psikologis 

signifikan pada 

masa kanak-kanak 

atau remaja—yang 

mempengaruhi 

pembentukan 

hubungan 

interpersonal, 

ekspresi gender, 

atau identifikasi 

seksual. 

1. Perilaku 

seksual 

2. Bullying 

3. Kekerasan 

dari keluarga 

maupun orang 

sekitar 

Kuesioner Ordinal 
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4. Prosesl pengumpulan datal dilakukan setelalh peneliti menjelaskaln tentang 

penelitianl yang akanl ldilakukan. Jikal responden lbersedia, respondenl 

mengisi lembarl informed lconcent. 

5. Penelitil kemudian  menyebar link google form untuk diisi oleh responden. 

6. Analis data hasil pengisian google form yang telah terkumpul dari 

responden. 

3.5.2 Instrumen Penelitian 

Instrumen lpenelitian adalahl alat yangl digunakan dalaml plenelitian. 

Jenisl instrumen yangl digunakan dalaml penelitian inil adalah lkuesioner. 

Kuisionerl merupakan alatl pengumpulan datal yang dilakukanl dengan 

memberikanl pertanyaan tertulisl kepada respondenll (Sugiyono, 2018). 

1. Kuesionerl data demografil 

Kuisionelr data demografil pada penelitianl ini terdiril dari lnama, lusia, 

lpendidikan, danl lpekerjaan. 

2. Kuesionerl Disorientasi Seksual 

Kuesioner Disorientasi Seksual merupakan kuesioner yang digunakan 

untuk mengukur Perilaku Disorientasi Seksual LGBT di Kota Surabaya. 

Bentukl kuesioner dalalm penelitian inil adalah kuesionerl ltertutup. 

Pernyataanl ini menggunakanl skala likerlt dengan pilihanl jawaban Sangatl 

Sesuai bernilail l4 , Sesuail bernilai l3, Tidakl Sesuai bernilail l3, danl Sangat 

Tidakl Sesuai bernilail l1  

Tabel 3.2 Kuisioner Disorientasi Seksual 

3.5.3 Pengujian Isntrumen Penelitian 

Menurut Azwar (2017) validitas adalah alatl ukur yangl akan kital 

gunakan untukl mengukur objekl yang inginl diukur olehl pengembang alatl 

ukur tersebutl sehingga hasilnyal menunjukkan validitasl pada penelitianl lini 

baikl ldan dapat dipakai sebagai alat untuk pengumpulan data. Reliabilitas 

adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya hanya apabila 

dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang 

sama. Semakin tinggi koefisien realibitas mendekati 1,00 maka menunjukkan 

Variabel No Pertanyaan Jumlah 

1. Faktor Lingkungan 

2. Faktor Traumatis 

1-9 

10-24 

9 

14 
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realibitas yang lebih besar, dan angka yang lebih rendah dengan koefisien 

realibitas mendekati 0 maka menunjukkan realibitas yang lebih rendah. 

Berikut Formula Alpha Cronbach 

Tabel 3.3 Formula Alpha Cronbach 
Koefisien Korelasi Kriteria 

> 0,9 Sangat Reliabel 

0,7-0,9 Reliabel 

0,4-0,7 Cukup Reliabel 

0,2-0,4 Kurang Reliabel 

< 0,2  Tidak Reliabel 

Sumber : Azwar, 2017 

Pada penelitian ini uji validitas kuesioner yang dilakukan oleh 10 

responden dengan perolehan hasil item pertanyaan 1 – 24 dikatakan valid 

semuanya. Berdasarkan uji signifikasi 0,02 semua item memiliki value <0,02. 

Uji reliabilitas kuesioner dengan bantuan program SPSS mendapatkan hasil 

p value 0,967, maka kuesioner ini dapat dikatakan reliabel karena hasil p 

value >0,600 

3.5.4 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Komunitas Anggota LGBT di Kota 

Surabaya pada bulan Agustus 2025 

3.5.5 Pengolahan Data 

Pengolahanl data merupakaln tahapan dalaml penelitian yangl 

pengolahan datal ini akanl mengolah seluruhl data yangl di dapatkanl 

menggunakan Teknikl yang adal sehingga informasil dari datal tersebut dapatl 

ldisajikan. Pengolahanl data yangl dilakukan penelitil adalah sebagail lberikut : 

1. Editingll 

Editingl adalah kegiatan pengecekan datal responden yang telah 

terkumpul untuk mengetahui kesesuaian. 

2. Codingl 

Codingl adalah pemberianl kode dalaml data jawabanl responden yangl 

meliputi beberapa kategori. Pemberian kode ini bertujuan untuk 

mempermudah dalam pengolahan data. 
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Tabel 3.4 Coding 
Keterangan Kode 

Umur ll17 – 18ll Tahuln 

l19 – 20l Tahunll 

l21 – 22l Tahunl 

l23 – 24l Tahunl 

l25 – 26l Tahunl 

1 

2 

3 

4 

5 

Jenis Kelamin Laki – Laki 

Perempuan 

Transgender 

1 

2 

3 

Agama Islam 

Kristen 

Hindu 

Budha 

Konghucu 

1 

2 

3 

4 

5 

Pendidikan Tidak Tamat Sekolah 

SD 

SMP 

SMA / SMK 

Perguruan Tinggi 

1 

2 

3 

4 

5 

Pekerjaan Pelajar / Mahasiswa 

 Karyawan 

PNS 

TNI / POLRI 

IRT 

Swasta 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Faktor 

Lingkungan 

Buruk 

Baik 

1 

2 

Faktor 

Traumatis 

Buruk 

Baik  

1 

2 

3. Data Entry 

Data entryl adalah prosesl menginput datal yang telahl terkumpul kel 

dalam databasel lcomputer, selanjutnyal membuat distribusil lfrekuensi. 

4. Tabulating 

Tabulating adalah proses penyusunan datal dari hasill coding yangl 

disajikan dalaml bentuk tabell dan dilakukanl lanalisis. 

3.5.6 Analisis Data 

1. Analisis Univarialt 

Analisisl univariat adalahl suatu teknikl analisis datla tehadap satul variabel 

secaral lmandiri, tiapl varia bell dianalasis tanpal dikaitkan denganl variabel 

llainnya. Analisisl univariat biasal juga disebutl analisis deskriptifl atau 

statistikl deskriptif yang bertujuan menggambarkan kondisi fnomena 

yang dikaji (Sukma Senjaya et al., 2022) 

0%  : Tidak satupun ada pada responden 

1 – 25% : Sebagian kecil ada pada responden 
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l26 – 49% : lHampir setengah adal pada respondenl 

l50% : lSetengah dari padal responden yangl lada 

l51 – 75% : lSebagian besar adal pada respondenl 

l76 – 99% : lHampir seluruhnya adal pada respondenl 

l100% : lTerdapat pada seluruhl lresponden 

3.6 Etika Penelitian 

3.6.1 Informed Consent 

Informedl consent tersebutl diberikan sebeluml penelitian dilakukanl 

dengan memberikanl lembar persetujuanl untuk menjadil lresponden. Tujuanl 

informed concentl adalah agalr subyek mengertil maksud danl tujuan 

lpenelitian, mengetahuli ldampaknya, respondenl bersedia lalul 

menandatangani lembarl persetujuan danl jika respondenl tidak bersedial 

maka penelitil harus menghormatli haknya lresponden. 

3.6.2 Anonimity 

Mencantumkanl nama respondenl pada lembarl atau alatl ukur danl 

hanya menuliskanl kode padal lembar pengumpull data ataul hasil penelitianl 

yang akanl ldisajikan. 

3.6.3 Confidentialy 

Semual informasi yanlg telah dikumpulkanl dijamin kerahasiannyal 

oleh pleneliti, hanyal data tertentul saja yangl akan dilaporkanl pada 

hasill lpenelitian 

3.6.4 Benefience dan Non Malefence 

Benefience adalah padal saat penelitianl responden tidakl mengalami 

kerugialn karena dalaml penelitian inil intervensi yang diberikan cukup 

mudah dilakukan sehari-hari. 

3.6.5 Justice 

Justice adalah keadilan yang dilakukan oleh peneliti kepada seluruh 

responden tanpa membedakan jenis kelamin, dan lain sebagainya 


